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Abstrak: Jumlah pencari kerja dari tahun ke tahun meningkat, namun tak selalu 
berbanding luruh dengan jumlah kesempatan kerja yang tersedia atau mampu 
disediakan oleh pemerintah (pusat maupun daerah). Di sisi lain, lulusan yang telah 
dihasilkan lembaga pendidikan dari tingkat menengah sampai perguruan tinggi, baik 
secara formal maupun non formal secara faktual juga mengalami peningkatan. 
Namun para lulusan ini sebagian besar masih berparadigma mencari pekerjaan 
daripada berpikir untuk menciptakan pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut yang 
menjadi permasalahan umum dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh tingkat 
pendidikan orang tua dan hasil belajar pelajaran ekonomi terhadap sikap mental 
berwirausaha siswa kelas XII IPS SMAN 3 Pontianak ? Untuk menjawab pertanyaan 
ini peneliti telah dlakukan penelitian di sekolah yang bersangkutan. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui terhadap responden yang diteliti 
(siswa kelas XII IPS): (1) pengaruh parsial tingkat pendidikan orang tua terhadap 
sikap mental berwirausaha, (2) pengaruh hasil belajar pelajaran ekonomi terhadap 
sikap mental berwirausaha, (3) pengaruh variabel tingkat pendidikan orang tua 
apakah lebih dominan daripada variabel hasil belajar pelajaran ekonomi yang 
berpengaruh terhadap sikap mental berwirausaha, (4) pengaruh simultan tingkat 
pendidikan orang tua dan hasil belajar pelajaran ekonomi terhadap sikap mental 
berwirausaha, dan (5) seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan hasil 
belajar pelajaran ekonomi terhadap sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS 
SMA Negeri 3 Pontianak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dideskripsikan secara 
naratif. Sampel penelitian ini adalah sampel total berjumlah 55 siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan komunikasi tidak langsung. Alat pengumpul 
data digunakan angket dan dokumentasi. Teknik dan analisis data digunakan regresi 
ganda dengan tingkat kesalahan 5% (α = 0,05) atau kepercayaan 95%.  
Hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan terdapat pengaruh 
positip tingkat pendidikan orang tua dan hasil belajar pelajaran ekonomi terhadap 
sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 Pontianak sebesar 25.3 
%.(katagori kurang). Secara parsial tingkat pendidikan orang tua terhadap sikap 
mental berwirausaha siswa berpengaruh hanya sebesar 38,5 %, dan hasil belajar 
pelajaran ekonomi berpengaruh terhadap sikap mental berwiraausaha siswa juga 
hanya sebesar 11,6 %. Dengan demikian, variabel tingkat pendidikan orang tua  lebih 
dominan berpengaruh terhadap sikap mental berwirausaha daripada hasil belajar 
pelajaran ekonomi.      
 
Kata kunci: Tingkat Pendidikan Orang Tua, Hasil Belajar, Sikap Mental 
Berwirausaha. 
 
The Effect of  Parents Education Level  and Learning Outcomes of Economics 
Lesson Toward Entrepreneurship Stance of Students. 
 
Abstract:The number of job seekers has increased from year to year, but not always 
directly proportional with the number of employment opportunities available or able 
to be provided by the government (central and local). On the other hand, graduates 
from educational institutions  have been resulted from secondary to college level, 
both formally and non-formally in fact also increase. However, most of these 
graduates still have paradigm looking for job rather than think creating jobs. Based on 
that, a common problem in this research is how The Effect of  Parents Education 
Level  and Learning Outcomes from  Economics Lesson Toward Entrepreneurship 
Stance of class XII students  SMA 3 Pontianak?.For answering this question, 
researcher is doing research at the school. 
The purpose of this study is to determine the respondents researched (students 
of class XII IPS): (1) the partial effect of parents education level toward 
entrepreneurship stance (2) the effect  of learning outcomes from economics lesson 
toward entrepreneurship stance (3) the effect of parents educational level variable ,is 
it more dominant than the learning outcomes of economics lesson variables toward 
entrepreneurship stance (4) simultaneous effect of parents education level and 
economic lessons learning outcomes toward entrepreneurship stance and (5) how big 
the effect of parents education level  and learning outcomes of economics lesson 
toward entrepreneurship stance of students class XII  SMA 3 Pontianak. 
This research used a quantitative approach and is described narratively. The 
sample of this research total was 55 students. Data was collected by indirect 
communication. Data collection tool used questionnaires and documentation. 
Techniques and data analysis used multiple regression with an error rate of 5% (α = 
0.05) or level of confidence 95%. 
The research result proves in simultaneously there is a positive effect of 
parents education level and learning outcomes of the economics lessons toward 
entrepreneurship stance of students class XII IPS 3 Pontianak SMA by 25,3%. 
(Category less). Partially, parents education level of students toward 
enterpreneurship stance takes effect only 38,5%, and the learning outcomes of the 
economic lessons affect sentrepreneurship stance of students also only at 11,6%. 
Thus, the variable of parents education level is more dominant than learning 
outcomes of the economic lessons toward Entrepreneurship Stance of Students  
SMA 3 Pontianak. 
Keywords: Parents Education Level, Learning Outcomes, Enterpreneurship 
Stance. 
umlah para pencari kerja dari tahun ke tahun senantiasa mengalami 
peningkatan, tidak sedikit lulusan yang telah dihasilkan oleh lembaga 
pendidikan dari tingkat menengah sampai dengan perguruan tinggi, baik 
secara formal maupun non formal. Hal ini tidak selalu berbanding lurus dengan 
jumlah kesempatan kerja yang tersedia atau mampu disediakan pemerintah (pusat 
maupun daerah) untuk dapat menyerap jumlah pencari kerja yang terus bertambah 
ini. 
J 
 Berhubungan dengan hal di atas hasil Survei Tenaga Kerja Nasional 
Nasional (Sakernas) yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2011, 
2012 dan 2013,  jumlah pencari kerja terus bertambah kurang lebih dalam kisaran 
satu sampai dengan 2 (dua) juta orang setiap tahun. Sedangkan jumlah angkatan 
kerja juga terus bertambah dari tahun ke tahun. Angka pengangguran berada pada 
kisaran 10,8% sampai dengan 11% dari tenaga kerja yang masuk kategori sebagai 
pengangguran terbuka. 
Bahkan mereka yang lulus perguruan tinggi ada kecenderungan semakin 
sulit mendapatkan pekerjaan karena tidak banyak terjadi ekspansi kegiatan usaha. 
Dalam keadaan seperti ini maka masalah pengangguran secara nasional maupun 
regional menjadi masalah yang kompleks, termasuk mereka yang berkatagori 
lulusan pendidikan tinggi, sehingga berkecenderungan dapat berdampak negatif 
terhadap stabilitas sosial dan kemasyarakatan. 
Fakta di lapangan menunjukkan pola pendidikan yang berlaku dewasa ini 
berkecenderungan mengarah pada pola pendidikan ala Barat, sedang di negara–
negara Barat yang merupakan bangsa dianggap sudah maju mempunyai 
kebutuhan pendidikan yang berbeda dengan di negara-negara yang belum maju. 
Sistem pendidikan ala Barat mempersiapkan manusia untuk diperkerjakan di 
industri (perusahaan-perusahaan besar) yang mampu menciptakan pekerjaan 
secara luas. Di Indonesia dunia industri belum mampu menciptakan pekerjaan 
secara luas. Akibatnya, ada persepsi bahwa terjadi pembiaran pada para tamatan 
SD sampai universitas yang tercekam oleh pola pikir bagaimana mencari 
pekerjaan, dan bukan bagaimana mencipta pekerjaaan (Suparman Sumahamidjaja, 
1980 : 27– 28).  
Sistem pendidikan Nasional selama ini sepertinya masih lebih 
menekankan pada fungsi sebagai pemasok tenaga kerja terdidik daripada 
penghasil tenaga penggerak pembangunan (Tilaar,1993), sementara sektor negara 
dan swasta belum atau tidak mampu menyediakan lapangan kerja sebanyak yang 
diperlukan oleh lulusan pendidikan tinggi, akibatnya pengangguran sarjana terus 
meningkat.  
Kondisi seperti ini sangat mencemaskan sekaligus memprihatinkan, 
terlebih mereka umumnya sebagai penduduk usia muda. Para penganggur usia 
muda ini, dapat dikatakan sebagai penganggur khusus, terutama pada mereka 
yang kurang memperoleh perlakuan yang memadai dari para pemberi kerja, 
karena rendahnya pengalaman dan ketrampilan kerja yang masih terbatas. Mereka 
itu lebih dikenal sebagai penganggur muda (Salladien, 1999).  
Kondisi di atas yang didukung pula oleh kenyataan bahwa sebagian besar 
lulusan perguruan tinggi adalah lebih sebagai pencari kerja (job seeker) daripada 
pencipta lapangan pekerjaan (job creator). Hal ini bisa jadi diduga disebabkan 
karena sistem pembelajaran yang diterapkan di berbagai lembaga pendidikan saat 
ini lebih terfokus pada bagaimana menyiapkan para peserta didik yang cepat lulus 
dan mendapatkan pekerjaan, bukan lulusan yang siap menciptakan pekerjaan.  
Di samping itu, aktivitas kewirausahaan (entrepreneurial activity) yang 
relatif masih rendah. Entrepreneurial Activity diterjemahkan sebagai individu 
aktif dalam memulai bisnis baru dan dinyatakan dalam persen total penduduk 
aktif bekerja. Semakin tinggi indek entrepreneurial activity maka semakin tinggi 
level entrepreneurship suatu negara (Boulton dan Turner, 2005).  
 Untuk menumbuhkembangkan dan menciptakan sikap mental 
kewirausahaan peserta didik serta meningkatkan aktivitas kewirausahaan agar 
para lulusan lembaga pendidikan (menengah sampai perguruan tinggi) lebih 
menjadi pencipta lapangan kerja dari pada pencari kerja, maka diperlukan suatu 
usaha nyata. Kementerian  Pendidikan Nasional telah mengembangkan berbagai 
kebijakan dan program untuk mendukung tercipta lulusan yang lebih siap bekerja 
dan menciptakan pekerjaan. 
 Di antara  salah satu hasil penelitian terdahulu yang relevan berkenaan 
dengan pendidikan orang tua, prestasi belajar dengan sikap kewirausahaan peserta 
didik di SMK di antaranya Kholid, Muh Nur (2013) yang berjudul: Hubungan 
Pendidikan Orang Tua, dan Preastasi Belajar Kewirausahaan Dengan Sikap 
Berwirausaha Siswa di SMK Negeri 1 Kebumen, menyimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan pendidikan orang tua dengan sikap berwirausaha siswa 
SMK Negeri I Kebumen dengan koefisien korelasi sebesar 0,470 pada taraf  5%.  
Sedangkan kontribusi variabel Pendidikan Orang Tua terhadap Sikap 
Berwirausaha sebesar 22,10%. Ada hubungan yang signifikan antara prestasi 
belajar kewirausahaan dengan sikap berwirausaha siswa SMK Negeri I Kebumen 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,777. pada taraf  5%. Untuk kontribusi 
variabel Prestasi Belajar  terhadap variabel Sikap Berwirausaha, sebesar 60,30%.  
Ada hubungan  yang signifikan antara pendidikan orang tua (X1) dan 
prestasi belajar kewirausahaan secara bersama-sama dengan sikap berwirausaha 
siswa SMK Negeri I Kebumen (Y) dengan koefisien korelasi sebesar 0,822 pada 
taraf signifikansi 5% pada kategori kuat. Sedangkan kontribusi secara bersama-
sama variabel X1 dan X2  terhadap Y sebesar 67,60% sedangkan sisanya sebesar 
32,40 %. 
 Hasil penelitian tersebut, memberikan informasi bahwa pendidikan orang 
tua memiliki kaitan dengan prestasi belajar kewirausahaan siswa, meskipun 
hubungannya  rendah. Bagaimanapun hasil perolehan korelasi pada kategori 
rendah, hal ini tetap menjadi bagian penting dalam meningkatkan prestasi belajar 
kewirausahaan dan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 
pendidikan formal. 
Penelitian tesis ini merupakan penelitian formal dengan pendekatan 
kuantitatif dan menjelaskan tentang keeratan hubungan antar variabel penelitian, 
belum sampai pada seberapa besar pengaruh variabel satu terhadap variabel yang 
lain. Pada siswa SMK pada dasarnya diharapkan untuk mengisi dunia kerja atau 
menjadi tenaga kerja tingkat menengah, sehingga perlu mempelajari dan memiliki 
sikap mental kewirausahaan. Adapun untuk siswa SMA yang pada dasarnya 
diharapkan dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan sampai ke perguruan tinggi. 
Namun tidak ada salahnya untuk diteliti apakah mereka juga memiliki sikap 
mental wirausaha, mengingat dalam pelajaran ekonomi diberikan materi 
kewirausahaan pada semester genap kelas XII IPS. Fakta empiris tidak semua 
siswa lulusan SMA dapat studi lanjut ke perguruan tinggi, namun ada pula yang 
mencari pekerjaan di dunia kerja. Hal ini juga tidak salah jika mereka pun perlu 
memiliki sikap mental berwirausaha. 
Oleh karena itu, penulis tertarik mengembangkan sampai kepada pengaruh 
pendidikan orang tua, dan hasil belajar siswa dengan sikap mental berwirausaha, 
meskipun dengan populasi dan sampel yang berbeda, bukan siswa SMK Negeri, 
namun pada siswa SMA Negeri 3 di Pontianak. Mengingat untuk meningkatkan 
sikap mental berwirausaha diduga faktor yang mempengaruhi adalah pendidikan 
orang tua dan prestasi belajar kewirausahaan. Sehubungan dengan itu Alma 
(2003:54) mengemukakan bahwa sekarang para edukator diharapkan lebih 
menciptakan sikap dan kecakapan entrepreneurship dalam diri peserta didik. 
Mendasarkan pendapat di atas penulis setuju, oleh karena itu penulis   
meneliti apakah melalui pembelajaran yaitu diantaranya satu pelajaran berupa 
pelajaran ekonomi di sekolah dengan menekankan maupun menyisipkan substansi 
nilai–nilai sikap mental wirausaha itu, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Khusus pada pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
termuat secara eksplisit salah satu di antaranya pada sub pokok bahasan 
kewirausahaan di kelas XII semester genap. Di samping itu juga pada sub – sub 
pokok bahasan lain secara implisit ada hubungan dengan pembentukan sikap 
mental kewirausahaan. 
Kewirausahaan pada dasarnya dapat dipelajari dan dikuasai, karena 
kewirausahaan merupakan salah satu dari pilihan kerja, dan pilihan karir. Drucker 
(1985) mengemukakan perkembangan teori kewirausahaan menjadi tiga tahapan 
(a) Teori yang mengutamakan peluang usaha.  Teori ini disebut teori ekonomi, 
yaitu wirausaha akan muncul dan berkembang apabila ada peluang ekonomi. (b) 
Teori yang mengutamakan tanggapan orang terhadap Peluang. 
1) Teori Sosiologi, mencoba menerangkan mengapa beberapa kelompok sosial 
menunjukkan tanggapan yang berbeda terhadap peluang usaha; 
2) Teori Psikologi mencoba menjawab tentang: 
 Karakateristik perorangan yang membedakan wirausaha dan bukan wirausaha 
 Karakteristik perorangan yang membedakan wirausaha berhasil dan tidak 
berhasil 
(c) Teori yang mengutamakan hubungan antara perilaku wirausaha dengan 
hasilnya.  Disebut dengan teori perilaku, yaitu yang mencoba memahami pola 
perilaku wirausaha. 
Dari ketiga teori di atas, mitos / kepercayaan bahwa “orang Indonesia itu 
tidak dapat menjadi wirausaha dan tidak dapat menjadi manajer” dapat 
diruntuhkan, karena semua kegiatan dapat dipelajari, dilatihkan, dan dapat 
dikuasai. Oleh karena itu, penulis sebagai guru bidang studi ekonomi di salah satu 
sekolah menengah atas di kota Pontianak yang secara kebetulan juga mengajar 
bidang studi ekonomi, tertarik untuk meneliti siswa yang telah diajarkan mata 
pelajaran ekonomi itu, apakah juga akan memiliki dan mulai tumbuh nilai-nilai 
berupa sikap mental berwirausaha. Kondisi ketertarikan ini didasari pada beberapa 
teori yang dirunut di atas.  
Selain itu, alasan penulis meneliti di SMA Negeri 3 Pontianak secara 
metodologis layak dan dapat diteliti mengingat: (1) populasi dan sampel 
mencukupi, (2) menguji salah satu teori kewirausahaan di atas,(3) mendapat ijin 
penelitian sekolah tanpa harus meninggalkan tugas dan pekerjaan dan akses data 
yang relatif lebih mudah,(4) memetakan para peserta didik yang memiliki 
karakteristik sikap mental wirausaha untuk diberikan advokasi yang lebih tepat 
ketika dalam hal kelangsungan ataupun peminatan jurusan dan/atau melanjutkan 
ke jenjang yang lebih tinggi maupun pertimbangan lain yang seharusnya diambil 
keputusan,(5) secara praktis mempunyai nilai lebih dan manfaat ganda bagi 
pengembangan lembaga di mana penulis bekerja dan mengabdikan diri selama ini.  
Karakteristik latar belakang orang tua (ayah dan ibu) siswa di SMA Negeri 
3 Pontianak secara statistika memiliki keragaman atau variasi nilai yang menarik. 
Tidak hanya dari segi status tingkat pendidikan, namun juga dari status sosial 
(pekerjaan) maupun ekonomi (pendapatan), meskipun untuk kedua aspek latar 
belakang yang terakhir bukan variabel yang akan diteliti. 
Berdasarkan data yang ada, siswa di SMAN 3 Pontianak, khusus siswa 
kelas XII IPS, jika ditinjau dari segi tingkat pendidikan memiliki strata yang 
berjenjang dari latar belakang tingkat pendidikan menengah pertama, menengah 
atas sampai tingkat perguruan tinggi (Strata 1/D.IV, Strata 2 dan Strata 3). Data 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua siswa untuk katagori 
pendidikan menengah atas / sederajat sebesar 71,81%, tingkat pendidikan 
menengah pertama/sederjat (8,18%), tingkat pendidikan tinggi pada strata S2 
sebanyak 9,99% dan strata S3 sebesar 1,82%. 
Sedangkan data hasil belajar pelajaran ekonomi dari kelas X sampai 
dengan kelas XII untuk jurusan IPS memiliki variasi nilai yang menarik. 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai murni UAS siswa kelas XII tidak semua 
(100%) siswa mampu mencapai nilai KKM (80) yang dipersyaratkan/ 
direncanakan guru, dimana realisasi ketuntasan (KKM) hanya sebesar 71 % untuk 
XII IPS 1 dan 74 % untuk XII IPS2, sehingga kedua kelas sisanya lebih dari 25% 
tidak tuntas. Dengan demikian seharusnya dilakukan perbaikan nilai melalui 
kegiatan remedial oleh guru bidang studi ekonomi, dan atau dilakukan penelitian 
tindakan kelas oleh guru yang bersangkutan. Dalam penelitian ini hasil belajar 
nilai ulangan murni diambil sebagai ukuran bukan pada nilai rapor karena untuk 
melihat kemampuan sebenarnya siswa yang bersangkutan dalam pencapaian hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi yang telah diajarkan selama satu semester. 
Oleh karena itu, dengan mendasarkan pertimbangan data kondisi latar 
belakang status tingkat pendidikan orang tua dan data hasil belajar pelajaran 
ekonomi di atas, penulis tertarik untuk melanjutkan meneliti peneliti terdahulu 
yang hanya berhenti pada meneliti tingkat keeratan hubungan semata, namun 
belum sampai pada tingkat pengaruh antar vatiabel yang dimaksud tersebut 
dengan sikap mental berwirausaha. Hubungan antar variabel yang penulis teliti 
sampai kepada jenjang seberapa besar tingkat pengaruh di antara ketiga variabel 
itu, berikut kontribusi variabel masing – masing.  
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang didukung data dan 
identifikasi masalah di muka, maka yang menjadi tujuan umum dalam penelitian 
ini mengetahui “pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan hasil belajar pelajaran 
ekonomi terhadap sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Pontianak ?”. Secara khusus tujuan penelitian ini mendeskripsi ada tidaknya 
pengaruh: (1) parsial tingkat pendidikan orang tua terhadap sikap mental 
berwirausaha siswa kelas XII IPS SMAN 3 Pontianak, (2) parsial hasil belajar  
mata pelajaran ekonomi terhadap sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS 
SMAN 3 Pontianak, (3) variabel tingkat pendidikan orang tua lebih dominan 
daripada variabel hasil belajar yang mempengaruhi sikap mental berwirausaha 
siswa kelas XII IPS SMAN 3 Pontianak, (4) simultan tingkat pendidikan orang 
tua dan hasil belajar terhadap sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS 
SMAN3 Pontianak, (5) seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan 
hasil belajar mata pelajaran ekonomi secara parsial maupun simultan terhadap 
sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS SMAN 3 Pontianak. 
Manfaat teoretik penelitian ini dari segi pengembangan ilmu pengetahuan 
sebagai tambahan referensi, dapat memberikan sumbangan keluasan khasanah 
terhadap ilmu pengetahuan sosial, utamanya dalam pembelajaran mata pelajaran 
ekonomi di SMA. Penelitian ini juga merupakan lanjutan yang terkait dengan 
sikap mental berwirausaha sekaligus juga terkait dengan prestasi belajar mata 
pelajaran ekonomi dan kewirausahaan. Manfaat praktis hasil penelitian 
membuktikan gambaran secara empiris mengenai pengaruh antara tingkat 
pendidikan orang tua terhadap sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS di 
SMA Negeri 3 Pontianak sehingga dapat dijadikan dasar dalam mengadakan 
pendekatan terhadap orang tua siswa terkait dalam hal tanggungjawab pendidikan 
sehingga dapat juga digunakan sebagai dasar pengembangan strategi dan 
pendekatan pembelajaran  bagi guru bidang studi ekonomi.   
 Seperti diketahui bersama bahwa pendidikan merupakan usaha sadar untuk 
menumbuhkembangkan potensi-potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran itu dilakukan pada jalur, jenjang, dan semua 
jenis  berbagai komponen pendidikan. Mengingat pentingnya pendidikan bagi 
anak bangsa maka pemerintah, orang tua dan masyarakat bersama-sama untuk 
mewujudkan pendidikan yang bermutu untuk meningkatkan kesejahteraan 
manusia.  
 Senada dengan pendapat Redja Mudyahardjo (2008:3) bahwa pendidikan 
adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 
sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu. Sedangkan Azyumardi Azra (2003:3) Pendidikan 
merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan 
dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.  
 Pendapat para ahli itu sejalan dengan UU No 20 tahun 2003 pasal 14 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Ketentuan Umum pasal 1, bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Hal senada tentang pendidikan ini juga dikuatkan Suyanto dan 
Hisyam,(2000:205-206), paling tidak 22 sifat unggul dan terpuji yang perlu 
dikuasai dan dimiliki oleh peserta didik sebagai anak bangsa ini melalui proses 
pendidikan nasional. Ditambah lagi dengan ada sifat unggulan itu memiliki 
rentang yang lebih terukur sejak dari persoalan ketakwaan sampai persoalan sikap 
yang berorientasi pada masa depan.  
 Berkenaan dengan pendidikan ini UU No.20 tahun 2003, pasal 3, 
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi: Mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara demokratis serta bertanggung jawab.  
 Dalam hal ini keberadaan siswa di luar lingkungan sekolah lebih banyak 
berada di rumah bersama dengan orang tua sebagai lingkungan terkecil yang 
keberadaannya sangat dominan dalam membentuk sikap kepribadian anak. Orang 
tua sebagai agen yang berpengaruh besar dalam kehidupan anak harus berperan 
serta dalam mendidik anaknya terkait sikap mental kemandirian.  
 Orang tua berperan aktif menciptakan suasana kondusif, resposif dan 
demokratis. Penciptaan kondisi edukatif yang kondusif dipengaruhi oleh pola pikir 
orang tua. Pola pikir orang tua dipengaruhi latar belakang pendidikan orang 
tua.sebagai pengalaman masa lalu. Orangtua merupakan pendidik utama dan 
pertama bagi anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 
pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan 
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian lahir dari pengetahuan mendidik, 
melainkan karena secara kodrati suasana dan struktur memberikan kemungkinan 
terwujud berkat ada pergaulan dan hubungan mempengaruhi secara timbal balik 
antara orangtua dan anak  
    Berdasarkan jenjang pendidikan dari tingkat pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, sampai pendidikan tinggi. Orang tua yang berlatar belakang 
pendidikan SD berbeda dengan SMP dan seterusnya sampai pada latar belakang 
pendidikan tinggi dalam mendidik anak. Di samping itu, adanya jalur pendidikan 
luar sekolah yang dimiliki orang tua juga terkait dengan sikap dan perilaku anak 
merupakan komponen yang diduga juga berpengaruh (Nursid.S, 2002:101). 
Perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya banyak ditentukan oleh latar belakang 
pendidikan orang tua, dan pandangan orang tua mengenai pendidikan anak ( 
Saxe,1994 dalam Purnomo, Bambang Hari). 
 Lebih lanjut Nursid.S, (2002:102) mengatakan bahwa: Pengaruh orang tua 
dalam pembentukan sikap terhadap anak ditentukan oleh keberadaan pendidikan 
orang tua itu sendiri sebagai hasil pengalaman belajar yang telah dialami. Anak 
memperoleh pengetahuan dalam bentuk kemampuan dasar baik dalam bentuk 
intelektual maupun sosial yang lebih banyak ditiru oleh anak baik langsung 
maupun tidak langsung. Bentuk dan pola didik orang tua banyak dipengaruhi oleh 
pola pikir dan keluasan wawasan orang tua. Pola pikir dan keluasan wawasan 
tersebut dipengaruhi oleh pendidikan orang tua yang dialami sebelumnya. 
 Berkaitan dengan pengalaman belajar yang dialami peserta didik terjadi di 
berbagai lingkungan apa saja, namun dominasi lingkungan keluarga (informal) 
dengan tingkat pendidikan orang tua yang diperkaya dari berbagai pengalaman 
hidup (nonformal) lebih berarti dan dirasakan baik langsung maupun tidak 
langsung dan lebih banyak dialami peserta didik. Sebab konsep belajar  berdasar 
pendapat Saiful Bahri Djamarah, (2000:13),bahwa: belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Ahli pendidikan modern 
merumuskan perbuatan belajar menurut Abu Ahmadi (2009:256) adalah suatu 
bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam 
cara bertingkahlaku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Belajar merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 
perubahan pada diri peserta didik berupa bertambahnya pengetahuan atau 
kemahiran yang bersifat permanen. 
Ketika pada suatu saat ingin mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan 
yang telah dicapai itu dimiliki atau berada pada siswa, dimaksudkan untuk 
mengetahui kemajuan belajar dari peserta didik siswa, maka ini bagian dari aspek 
hasil belajar. Kemajuan-kemajuan yang telah dicapai siswa dalam belajar 
biasanya ditetapkan dalam bentuk angka yang mengandung tingkatan,. kegiatan–
kegiatan tersebut diatas merupakan kegiatan menilai dengan makna tingkatan. 
Untuk menyatakan tingkatan–tingkatan yang telah dicapainya ada yang 
menggunakan angka-angka atau dengan huruf-huruf, atau bahkan kata-kata. Hal 
tersebut dinamakan prestasi belajar. 
Erman, S (2003:13) mengatakan hasil belajar mencakup aspek yang 
berkenaan dengan perubahan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa pada 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan dan kemampuan yang telah 
dimiliki tersebut dapat berupa komunikasi, interaksi kreativitas dan lain 
sebagainya. Prestasi belajar adalah sebagian dari hasil tersebut yaitu berkenaan 
dengan hasil tes yang mencerminkan kemampuan siswa dalam menguasai materi 
pelajaran. Hamzah B. Uno, (2008:8-9) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan–kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajar. Perubahan dalam belajar mencakup dimensi yang sangat luas masing-
masing individu menunjukkan perkembangan (progres) yang berbeda dalam 
proses belajar. Waktu, metode serta sarana pembelajaran mungkin dapat sama, 
tetapi hasil belajar dari individu yang belajar belum tentu menunjukkan kualifikasi 
yang sama pula. Perbedaan perubahan sebagai akibat proses belajar, ini yang 
kemudian disebut sebagai istilah prestasi belajar. Istilah ini secara implisit telah 
menunjukkan keberbedaan, bahwa seseorang yang telah melakukan proses belajar 
menunjukkan hasil yang berbeda.  
Membahas tentang hasil belajar berkaitan pula dengan sikap (belajar) 
peserta didik. Sebab berdasarkan pendapat Thursione L.L. yang dikutip oleh Abu 
Ahmadi, (2009:150) bahwa sikap sebagai tingkatan kecenderungan yang bersifat 
positif atau negatif yang berhubungan dengan objek psikologi disini meliputi 
simbul, kata-kata, slogan, orang, lembaga dan sebagainya. Orang dikatakan 
memiliki sikap positif terhadap suatu objek psikologis apabila suka (like) atau 
memiliki sikap yang favorabel dan sebaliknya dikatakan memiliki sikap negatif 
terhadap objek psikologi bila tidak suka (dislike) atau sikapnya anfavorable 
terhadap objek psikologi. Demikian pula pendapat Zimbardo dan Ebbesen, (dalam 
Abu Ahmadi,2009:150) sikap adalah suatu pradisposisi (keadaan yang mudah 
terpengaruh) terhadap seseorang, ide, atau objek yang berisi komponen-komponen 
cognitive, affektive, dan behavior. Oleh karena itu, sikap dimaknai sebagai 
kesiapan mental seseorang dalam menerima objek tertentu yang kemudian secara 
reflektif memberikan respon terhadap objek tersebut.  
Sikap seseorang tidak dibawa sejak lahir, melainkan harus dipelajari oleh 
seseorang selama perkembangan dalam hidup, oleh karena sikap selalu berubah-
ubah dan dapat dipelajari atau dapat dikatakan bahwa sikap dapat dipelajari 
apabila ada syarat-syarat tertentu yang mempermudah berubahnya sikap pada 
orang tersebut. Sikap tidak semata-mata berdiri sendiri, melainkan selalu 
berhubungan dengan suatu obyek saja akan tetapi dapat terkait dengan deretan 
obyek-obyek yang serupa. Abu Ahmadi, (2009:165), menyatakan bahwa fungsi 
(tugas) sikap dapat dibagi menjadi empat golongan yaitu: (1)  alat untuk 
menyesuaikan diri, (2) pengatur tingkah laku, (3) pengatur pengalaman, dan (4) 
pernyataan kepribadian. 
 Dalam Undang–Undang Sisdiknas No.20 tahun 2003, Bab II pasal 3 
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warganegara yang demokratis, serta bertanggung jawab.Untuk itu sistem 
pendidikan dewasa ini, perlu membekali peserta didik dengan kemampuan dasar 
dalam memahami makna – makna esensial yang harus dimiliki setiap peserta 
didik, sehingga mereka menjadi manusia yang tangguh dan memiliki kepribadian 
yang mantap sesuai dengan tuntutan nilai moral dan norma masyarakat, bangsa 
dan negara Indonesia. 
Pada pertengahan abad ke-20, muncul istilah pengusaha sebagai inovator  
(entrepreneur as an innovator) Hisrich, R.D, et.al (2008: 8-9), yang dimaknai 
sebagai seseorang yang mengembangkan sesuatu yang unik. Kewirausahaan 
adalah suatu usaha yang kreatif  yang membangun suatu nilai (value) dari yang 
belum ada menjadi ada, dan bisa dinikmati oleh orang banyak. Setiap 
wirausahawan (entrepreneur) yang sukses memiliki paling tidak ada empat unsur 
pokok, yaitu: 
a. Kemampuan (hubungannya dengan IQ dan skill) dalam: (1) membaca 
peluang ; (2) berinovasi; (3) mengelola; (4) menjual. 
b. Keberanian ( hubungannya dengan Emotional Quotient dan Mental) dalam : 
(1) mengatasi ketakutananya; (2) mengendalikan risiko; (3) keluar dari zona 
kenyamanan. 
c. Keteguhan hati (hubungannya dengan motivasi diri) mencakup: (1) 
persistence (ulet), pantang menyerah; (2) determinasi (teguh akan 
keyakinannya ); (3) kekuatan akan pikiran ( power of mind ) bahwa dirinya 
juga bisa. 
d. Kreativitas yang menelurkan sebuah inspirasi sebagai cikal bakal ide untuk 
menemukan peluang berdasarkan intuisi (hubungannya dengan pengalaman 
/ experiences ) ( Hendro dan Chandra, W.W., 2006:21). 
 Lebih lanjut berkaitan dengan karakter kewirausahaan, menurut Yuyus 
Suryana dan Kartib Bayu, (2010), berdasarkan pendapat para ahli, hasil diskusi, 
dan beberapa penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa karakteristik 
wirausaha yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha terdiri dari 5 unsur pokok, 
yaitu: (1) motivasi berprestasi; (2) orientasi ke depan; (3) menghadapi perubahan; 
(4) jaringan usaha; (5) kepemimpinan. Kelima unsur pokok (dimensi) tersebut 
memiliki ciri – ciri masing-masing. Dalam hal ini sikap berwirausaha bersifat 
multidimensional karena menyangkut karakteristik kewirausahaan yang 
sebagaimana disebutkan dalam 5 unsur pokok (dimensi) tersebut berikut ciri – ciri 
yang menyertai. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Menurut Sigit Santosa (2011:25) metode penelitian adalah strategi umum 
yang diikuti dalam pengumpulan dan analisis data dalam upaya menjawab suatu 
pertanyaan. Seorang peneliti dengan berbagai usaha untuk memecahkan masalah 
penelitian agar berhasil dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Sutrisno Hadi (1984:6) mengatakan penelitian dapat berhasil dengan baik 
diperlukan syarat-syarat: 
1 Penyelidik harus kompeten dalam arti secara teknik menguasai dan mampu 
menyelenggarakan research secara ilmiah. 
2 Penyelidikan harus obyektif dalam arti tidak mencampuradukkan   antara 
pendapat sendiri dengan kenyataan. 
3 Penyelidik harus jujur dalam arti mengendalikan diri untuk tidak 
menyelundupkan keinginan sendiri kedalam fakta-fakta. 
4 Penyelidik harus faktual dalam arti tidak bekerja tanpa fakta- fakta. 
5 Penyelidik harus terbuka dalam arti bersedia memberi bukti-bukti atau 
memberi kesempatan kepada orang lain untuk menguji kebenaran dari pada 
proses atau hasil penyelidikan. 
 Sehubungan dengan tujuan penelitian secara umum maka penelitian dapat 
dikelompokkan menjadi tiga macam (Sugiyono,2012:5) yaitu penemuan, 
pembuktian dan pengembangan. Selanjutnya berbagai macam metode penelitian 
dilihat dari data dan analisisnya dapat dikelompokkan menjadi tiga yakni (1) 
penelitian kuantitatif (2) penelitian kualitatif dan (3) penelitian kombinasi. Untuk 
penelitian ini berdasarkan pertimbangan rumusan masalah dan tujuan penelitian 
serta hipotesis, maka dalam metodologi penelitian ini  menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan  metode deskriptif dan kategori design penelitian korelasional. 
Penelitian ini dilakukan di kelas XII IPS SMAN 3 Pontianak. Populasi dan sampel 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS yang berjumlah 55 orang siswa. 
 Teknik pengumpul data yang digunakan yaitu teknik komunikasi tidak 
langsung. Alat pengumpul data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pendidikan orang tua dan hasil belajar mata pelajaran ekonomi terhadap 
sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS SMAN 3 Pontianak berupa angket 
dan dokumentasi nilai. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. 
Variabel yang dianalisis meliputi variabel bebas : tingkat pendidikan orang tua 
siswa dan hasil belajar pelajaran ekonomi, sedangkan variabel terikat adalah sikap 
mental berwirausaha siswa.  
 Formulasi yang digunakan dalam analisis data secara kuantitatif  
berbantuan statistik parametrik berupa software program Microsoft SPSS versi 16, 
di mana sebelum diterapkan rumus regresi linier ganda segala persyaratan asumsi 
klasik dilakukan terlebih dahulu, yaitu meliputi uji – uji sebagai berikut: uji 
normalitas data penelitian; uji linearitas; uji multi Kolinearitas; uji 
heterokedasitas; dan uji- uji lain yang menjadi ketentuan dalam penggunaan 
analisis statistik regresi.Adapun rumus regresi yang digunakan dalam analisis data 
seperti berikut ini.  
 Ŷ =  a + b1X1 + b2X2     ( Sugiyono,2012: 275) 
Ŷ = variabel terikat 
X = variabel bebas 
 a = nilai konstanta 
 b = koefisien predictor  
dimana :  
 Y : Sikap Mental Berwirausaha. 
X1 : Variabel Tingkat Pendidikan Orang Tua 
X2 : Variabel Hasil Belajar Pelajaran Ekonomi. 
 Untuk selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan menggunakan uji F, 
dengan notasi formula:  Uji F = 
𝑹𝑱𝑲 𝑹𝒆𝒈(𝒃!𝒂)
𝑹𝑱𝑲 𝑹𝒆𝒔
  
      Kriteria pengujian signifikansi: Jika F hitung > Ftabel  maka  Ho: ditolak 
artinya signifikan. Jika F hitung  < Ftabel maka Ho: diterima artinya tidak signifikan. 
Hasil koefisien korelasi tersebut diuji dengan harga Freg. Untuk mencari besarnya 
harga Freg dengan menggunakan  rumus: 𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅2 𝑛−𝑚−1 
𝑚 1−𝑅2 
  dimana Freg  = harga 
F garis regresi;  n=cacah kasus; m =  cacah predictor; R = koefisien regresi antara 
kriterium dengan predictor– predictor. 
Hasil perhitungan dari harga Freg dikonsultasikan dengan F teoritik pada F 
tabel dengan taraf signifikansi 5% . Jika Fhitung  Ftabel maka Ho: ditolak artinya 
signifikan. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho: diterima artinya tidak signifikan. Untuk 
mencari sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing prediktor 
(Siswandari 2009:84-85), terutama untuk menguji hipotesis penelitian dapat 
dihitung dengan cara: 
Sumbangan relatif prediktor: 𝑥1=
𝑎1  𝑥1𝑦
𝐽𝐾  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100%, untuk tingkat pendidikan 
orang tua terhadap sikap mental berwirausaha. Sumbangan relatif prediktor : 
𝑥2=
𝑎2  𝑥2𝑦
𝐽𝐾  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100%, untuk hasil belajar pelajaran ekonomi terhadap sikap mental 
berwirausaha. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang dibahas adalah apakah 
terdapat pengaruh secara parsial maupun simultan tingkat pendidikan orang tua 
dan hasil belajar pelajaran ekonomi terhadap sikap mental berwirausaha siswa 
kelas XII IPS SMAN 3 Pontianak. Berdasarkan hasil olah data kuantitatif 
berbantuan statistik dengan piranti lunak program SPSS versi 16 diperoleh hasil 
yang disajikan dalam bentuk tabel-tabel di bawah ini.  
 
Tabel 1 Ringkasan Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang tua (X1) terhadap 
Sikap Mental Berwirausaha (Y) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .630
a
 .396 .385 14.05796 
a. Predictors: (Constant), tingkat  pendidikan orang tua 
 
Tabel 2 Ringkasan Pengaruh Hasil Belajar Pelajaran Ekonomi (X2) terhadap 
Sikap Mental Berwirausaha (Y) 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .355
a
 .126 .116 14.14560 
a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar Pelajaran 
Ekonomi 
 
 
 
Tabel 3 Ringkasan Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua (X1) dan Hasil 
Belajar Pelajaran Ekonomi (X2) terhadap Sikap Mental  Berwirausaha 
Siswa (Y) 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .451
a
 .260 .253 14.05796 
a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar Pelajaran Ekonomi ,Tingkat  Pendidikan Orang Tua 
b. Dependent Variable: Sikap Mental Berwirausaha  
 
PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan hasil olah data yang ditunjukkan pada tabel 1 dapat dimaknai 
bahwa Tabel tersebut memberikan makna bahwa nilai R Square sebesar 0.396 dan 
nilai Adjusted R kuadrat sebesar 0,385 pada model penelitian. Ini berarti  koefisien 
determinasi pengaruh sebesar 38,5%. Hal ini dapat dimaknai bahwa kemampuan 
variabel bebas dalam hal ini yaitu tingkat pendidikan orang tua mampu 
memberikan pengaruh sebesar 38,5% dalam pembentukan sikap mental 
berwirausaha siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 Pontianak. Sedangkan sisa  
masih sebesar 67,5% dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
Hal ini sesuai dengan teori yang peneliti kutip dari para ahli, bahwa 
tingkat pendidikan orang tua berpengaruh pada pembentukan sikap mental 
berwirausaha. “Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung 
dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi 
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu”(Redja Mudyahardjo,2008:3). 
Diperkuat Azyumardi Azra (2003:3) “pendidikan merupakan suatu proses 
penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan 
hidupnya secara lebih efektif dan efisien”. 
Selanjutnya hasil olah data yang ditunjukkan pada tabel 2 dapat dimaknai 
bahwa nilai Adusted R Square adalah sebesar 0,116 pada model penelitian. Hal ini 
dimaknai bahwa besaran koefisien determinasi hanya sebesar 0,116 maka dapat 
ditafsirkan bahwa kemampuan variabel bebas yang dalam hal ini hasil belajar 
pelajaran ekonomi terhadap varians variabel terikat yaitu sikap mental 
berwirausaha adalah  sebesar 11,6 %.  Dengan demikian masih terdapat 88,4 % 
variabel lain yang mempengaruhi pembentukan sikap mental berwirausaha siswa 
kelas XII IPS di SMA Negeri 3 Pontianak. 
Hal ini sejalan dengan kajian teoretik bahwa hasil belajar mencakup aspek 
yang berkenaan dengan perubahan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa, 
baik untuk ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Apa yang diterima siswa 
dalam proses belajar pembelajaran ekonomi di SMA sampai dengan kelas XII IPS 
sedikit banyak memberikan pengaruh terhadap pembentukan sikap mental 
wirausaha siswa.  
 Perubahan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa tersebut bisa muncul 
berupa komunikasi, interaksi dan krativitas serta hal–hal lain yang berkenaan 
dengan unsur-unsur sikap mental berwirausaha. “Hasil belajar pada hakekatnya 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah dirinya menerima 
pengalaman belajar”(HamzahB.Uno,2008:8-9).Perubahan dalam belajar 
mencakup dimensi yang sangat luas masing-masing individu yang menunjukkan 
perkembangan yang berbeda dalam proses belajar. Waktu, metode serta sarana 
pembelajaran mungkin dapat sama, tetapi hasil belajar dari individu yang belajar 
belum tentu menunjukkan kualifikasi yang sama pula.  
 Membaca tabel 3 di atas, diketahui bahwa hasil Adjusted R Square adalah 
sebesar 0.253. Ini dapat ditafsirkan bahwa koefisien diterminasi secara simultan 
pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan hasil belajar terhadap sikap mental 
berwirausaha adalah sebesar 25,3%. Sedangkan 74,7 % sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang lain. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika kedua variabel bebas penelitian ini yaitu, 
tingkat pendidikan orang tua dan hasil belajar pelajaran ekonomi terbukti mampu 
menumbuhkan sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Pontianak.Berdasarkan paparan beberapa hasil olah statistik yang telah digunakan 
melalui analisis regresi berganda di atas, maka terbukti bahwa terdapat pengaruh 
secara simultan antara tingkat pendidikan orang tua dan hasil belajar pelajaran 
ekonomi terhadap sikap mental berwirausaha. Oleh karena itu, keputusan hasil 
pembuktian hipotesis penelitian ketiga dalam penelitian ini dapat diterima ( Ho 
ditolak dan Ha diterima).  
 Sehubungan dengan telah terbuktinya rumusan hipotesis penelitian yang 
peneliti ajukan maka hal ini tidak bertentangan dengan kajian payung teori yang 
ada di bagian Kajian Teoretik. Sikap mental berwirausaha siswa pada kelas XII 
IPS di SMA Negeri 3 Pontianak pada dasarnya merupakan kecenderungan untuk 
melakukan tindakan dengan cara tertentu dan terkait dengan kewirausahaan. Ini 
berarti perwujudan perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya 
kecenderungan-kecederungan baru yang telah berubah lebih maju terhadap suatu 
obyek, tata nilai peristiwa, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan 
kewirausahaan. Sikap mental berwirausaha yang dimiliki siswa bukanlah bawaan 
sejak lahir, melainkan harus dipelajari oleh siswa selama perkembangan dalam 
hidup. Oleh karena itu, sikap mental berwirausaha dapat mengalami perubahan 
dan dapat dipelajari siapa saja apabila ada syarat-syarat  tertentu yang 
mempermudah berubahnya sikap mental itu pada orang tersebut. (Abu Ahmadi, 
2009:164). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pemaparan artikel diatas, yang mencakup olah data, 
dilanjutkan hasil analisis dan interpretasi data yang didukung dengan kajian 
pustaka, maka peneliti menyimpulkan: secara umum dalam penelitian bahwa 
terdapat pengaruh yang positip antara tingkat pendidikan orang tua dan hasil 
belajar pelajaran ekonomi terhadap sikap mental berwirausaha siswa kelas XII 
IPS di SMA Negeri 3 Pontianak. Secara khusus juga disimpulkan bahwa 
(1)Pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap sikap mental berwirausaha 
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 Pontianak, secara parsial jika dipersentasekan 
sebesar 38,5 %, sedang sisanya 61,5% diduga ditentukan oleh variabel lain. 
(2)Pengaruh hasil belajar pelajaran ekonomi terhadap sikap mental berwirausaha 
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 Pontianak, secara parsial jika persentasekan 
sebesar 11,6%, sedangkan sisanya 88,4% diduga ditentukan oleh variabel 
lain.(3)Terbukti bahwa persentase secara parsial tingkat pendidikan orang tua di 
sekolah ternyata lebih dominan daripada hasil belajar pelajaran ekonomi dalam 
mempengaruhi sikap mental berwirausaha pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 
3 Pontianak, karena persentasenya. Tingkat pendidikan orang tua  sebesar 38,5%, 
dan  hasil belajar pelajaran ekonomi sebesar 11,6%.(4)Secara simultan terbukti 
ada pengaruh yang positip tingkat pendidikan orang tua dan hasil belajar pelajaran 
ekonomi terhadap sikap mental berwirausaha siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Pontianak.(5)Besarnya pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan hasil belajar 
pelajaran ekonomi secara simultan terhadap sikap mental berwirausaha siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 3 Pontianak terbukti hanya sebesar 25,3%, sedangkan 
74,7 % sisanya diduga dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka disarankan kepada guru bidang 
studi ekonomi, ternyata bahwa pembelajaran ekonomi yang telah disampaikan 
kepada siswa meskipun terbukti memberikan nilai lebih sehingga mampu 
memotivasi dan menumbuhkan siswa untuk lebih tertarik di bidang 
kewirausahaan, namun masih relatif kecil persentase sumbangannya dalam 
pembentukan sikap mental berwirausaha. Perlu lebih ditekankan pada pendekatan 
metode saintifik melalui praktik-praktik ketrampilan yang bernuasan dan 
berwawasan wirausaha.Pentingnya peran orang tua siswa dengan berbagai variasi 
tingkat dan pengalaman dalam keterlibatan pada komite sekolah untuk mendorong 
kegiatan-kegiatan yang positip berwawasan kewirausahaan.Pembelajaran 
ekonomi di kelas atau di sekolah belum sepenuhnya terbukti mampu untuk  
menumbuhkan sikap mental berwirausaha kepada siswa. Oleh karena itu pihak 
guru bidang studi ekonomi maupun guru-guru bidang studi lain yang relevan serta 
pimpinan sekolah dan jajaran staf dapat ditindak lanjuti dengan kegiatan dan 
pembinaan berbasis nilai-nilai kewirausahaan melalui berbagai kegiatan sekolah.  
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